
JADWAL

Tanggal Efektif : 10 Juni 2022
Masa Penawaran : 14 – 16 Juni 2022
Tanggal Penjatahan : 17 Juni 2022
Tanggal Distribusi Green Bond secara Elektronik : 21 Juni 2022
Tanggal Pencatatan di Bursa Efek Indonesia : 22 Juni 2022

PENAWARAN UMUM  
KETERANGAN MENGENAI GREEN BOND YANG DITERBITKAN
NAMA GREEN BOND 
Nama Green Bond yang ditawarkan melalui Penawaran Umum ini adalah ”Obligasi Berwawasan 
Lingkungan (Green Bond) I PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk Tahun 2022 ”.
JENIS GREEN BOND 
Green Bond ini diterbitkan tanpa warkat, kecuali Sertifikat Jumbo Green Bond yang diterbitkan untuk 
didaftarkan atas nama KSEI sebagai bukti utang untuk kepentingan Pemegang Green Bond. Green 
Bond ini didaftarkan atas nama KSEI untuk kepentingan Pemegang Rekening di KSEI yang selanjutnya 
untuk kepentingan Pemegang Green Bond dan didaftarkan pada tanggal diserahkannya Sertifikat 
Jumbo Green Bond oleh Perseroan kepada KSEI. Bukti kepemilikan Green Bond bagi Pemegang Green 
Bond adalah Konfirmasi Tertulis yang diterbitkan oleh KSEI, Perusahaan Efek atau Bank Kustodian. 
Green Bond diterbitkan dalam mata uang Rupiah.
HARGA PENAWARAN
100% (seratus persen) dari nilai nominal Green Bond.
JUMLAH POKOK GREEN BOND, BUNGA GREEN BOND DAN JATUH TEMPO GREEN BOND 
Jumlah Pokok Green Bond yang diterbitkan adalah sebesar Rp5.000.000.000.000 (lima triliun Rupiah) 
dengan bunga Green Bond sebesar 6,35% (enam koma tiga lima persen) per tahun untuk seri A dan 
6,85% (enam koma delapan lima persen) per tahun untuk seri B. Jangka waktu Green Bond adalah 3 
(tiga) dan 5 (lima) tahun sejak Tanggal Emisi. Pembayaran Green Bond dilakukan secara penuh (bullet 
payment) pada saat tanggal jatuh tempo yaitu tanggal 21 Juni 2025 untuk seri A dan 21 Juni 2027 
untuk seri B.
Tingkat bunga Green Bond merupakan persentase per tahun dari nilai nominal yang dihitung berdasarkan 
jumlah hari yang lewat, dimana 1 (satu) bulan dihitung 30 (tiga puluh) hari dan 1 (satu) tahun dihitung 
360 (tiga ratus enam puluh) hari. Green Bond harus dilunasi dengan harga yang sama dengan jumlah 
Pokok Green Bond yang tertulis pada Konfirmasi Tertulis yang dimiliki oleh Pemegang Green Bond, 
dengan memperhatikan Sertifikat Jumbo Green Bond dan ketentuan Perjanjian Perwaliamanatan.
Jadwal pembayaran Bunga Green Bond adalah sebagaimana tercantum dalam tabel dibawah ini:

Bunga Ke
Tanggal Pembayaran

Seri A Seri B
1 21 September 2022 21 September 2022
2 21 Desember 2022 21 Desember 2022
3 21 Maret 2023 21 Maret 2023
4 21 Juni 2023 21 Juni 2023
5 21 September 2023 21 September 2023
6 21 Desember 2023 21 Desember 2023
7 21 Maret 2024 21 Maret 2024
8 21 Juni 2024 21 Juni 2024
9 21 September 2024 21 September 2024

10 21 Desember 2024 21 Desember 2024
11 21 Maret 2025 21 Maret 2025
12 21 Juni 2025 21 Juni 2025
13 - 21 September 2025
14 - 21 Desember 2025
15 - 21 Maret 2026
16 - 21 Juni 2026
17 - 21 September 2026
18 - 21 Desember 2026
19 - 21 Maret 2027
20 - 21 Juni 2027

SATUAN PEMINDAHBUKUAN GREEN BOND 
Satuan pemindahbukuan Green Bond adalah senilai Rp1 (satu Rupiah) atau kelipatannya.
SATUAN PERDAGANGAN GREEN BOND 
Perdagangan Green Bond dilakukan di Bursa Efek dengan syarat-syarat dan ketentuan sebagaimana 
ditentukan dalam peraturan Bursa Efek. Satuan perdagangan Green Bond di Bursa Efek dilakukan 
dengan nilai sebesar Rp5.000.000 (lima juta Rupiah) dan kelipatannya atau dengan nilai sebagaimana 
ditentukan dalam peraturan Bursa Efek dan/atau Perjanjian yang ditandatangani oleh Perseroan dan 
Bursa Efek.
JUMLAH MINIMUM PEMESANAN
Pemesanan pembelian Green Bond harus dilakukan dalam jumlah sekurang-kurangnya satu satuan 
perdagangan senilai Rp5.000.000 (lima juta Rupiah) atau kelipatannya.
JAMINAN 
Green Bond ini tidak dijamin dengan jaminan khusus, tetapi dijamin dengan seluruh harta kekayaan 
Perseroan baik barang bergerak maupun barang tidak bergerak, baik yang telah ada maupun yang 
akan ada di kemudian hari menjadi jaminan bagi Pemegang Green Bond ini sesuai dengan ketentuan 
dalam pasal 1131 dan 1132 Kitab Undang-undang Hukum Perdata.  Hak Pemegang Green Bond adalah 
paripassu tanpa hak preferen dengan hak kreditur Perseroan lainnya baik yang ada sekarang maupun di 
kemudian hari, kecuali hak kreditur Perseroan yang dijamin secara khusus dengan kekayaan Perseroan 
baik yang telah ada maupun yang akan ada di kemudian hari.
HASIL PEMERINGKATAN GREEN BOND 
Sesuai dengan POJK No. 7/2017 dan POJK No. 49/2020, dalam rangka penerbitan Green Bond ini, 
Perseroan telah memperoleh hasil pemeringkatan atas surat utang jangka panjang dari PT Pemeringkat 
Efek Indonesia (“Pefindo”) untuk periode 8 Maret 2022 sampai dengan 1 Maret 2023 sesuai dengan 
suratnya No. RC-198/PEF-DIR/III/2022 tanggal 8 Maret 2022 , dengan peringkat:

idAAA (Triple A)
Hasil pemeringkatan di atas berlaku selama periode 8 Maret 2022 sampai dengan 1 Maret 2023. 
Perusahaan pemeringkat dalam penawaran umum ini merupakan pihak terafiliasi dengan Perseroan 
baik langsung maupun tidak langsung sebagaimana didefinisikan dalam UUPM.
Perseroan akan melakukan pemeringkatan atas Green Bond yang diterbitkan setiap tahun selama 
kewajiban atas efek tersebut belum lunas, sesuai dengan ketentuan yang diatur dalam POJK No. 
49/2020.
DANA PELUNASAN GREEN BOND (SINKING FUND)
Perseroan tidak menyelenggarakan penyisihan dana pelunasan Pokok Green Bond dengan 
pertimbangan untuk mengoptimalkan penggunaan dana hasil emisi sesuai dengan tujuan rencana 
penggunaan dana emisi.
WALI AMANAT
Dalam rangka Penawaran Umum Green Bond ini, PT Bank Mandiri (Persero) Tbk bertindak sebagai Wali 
Amanat sesuai dengan ketentuan dalam Akta Perjanjian Perwaliamanatan, menyatakan mempunyai 
hubungan Afiliasi dengan Perseroan, baik langsung maupun tidak langsung sebagaimana didefinisikan 
dalam ketentuan Pasal 1 angka I UUPM. Selain itu, PT Bank Mandiri (Persero) Tbk juga tidak memiliki 
hubungan kredit melebihi 25,00% dari jumlah utang yang di waliamanatkan sesuai dengan POJK No. 
19/2020 tentang Bank Umum Yang Melakukan Kegiatan Sebagai Wali Amanat.
PT Bank Mandiri  (Persero) Tbk, beralamat di Plaza Mandiri Lantai 22, Jl. Jend. Gatot Subroto Kav. 
36 – 38, Jakarta 12190.
HAK SENIORITAS ATAS HUTANG
Berdasarkan perjanjian-perjanjian yang ditandatangani oleh Perseroan sehubungan dengan Dokumen 
Emisi, kewajiban-kewajiban Perseroan mempunyai kedudukan sekurang-kurangnya pari passu dengan 
kewajiban Perseroan lainnya, baik yang telah ada maupun yang akan ada di masa datang.

RENCANA PENGGUNAAN DANA
Dana yang diperoleh dari Penawaran Umum Green Bond setelah dikurangi dengan biaya-biaya 
emisi, seluruhnya akan digunakan untuk pembiayaan maupun pembiayaan kembali proyek-proyek 
dalam kategori Kegiatan Usaha Berwawasan Lingkungan (KUBL), yaitu proyek-proyek yang berkaitan 
dengan energi terbarukan, efisiensi energi, pengolahan sampah menjadi energi dan manajemen 
limbah, penggunaan sumber daya alam dan penggunaan tanah yang berkelanjutan, konservasi 
keanekaragaman hayati darat dan air, transportasi ramah lingkungan, pengelolaan air dan air limbah 
yang berkelanjutan, adaptasi perubahan iklim, Gedung berwawasan lingkungan, dan pertanian 
berkelanjutan, dengan memperhatikan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 60/POJK.04/2017 
tentang Penerbitan dan Persyaratan Efek Bersifat Utang Berwawasan Lingkungan (Green Bond).

KEJADIAN PENTING SETELAH TANGGAL LAPORAN AUDITOR INDEPENDEN
Sampai dengan tanggal diterbitkannya Prospektus ini, tidak ada kejadian dan transaksi penting yang 
mempunyai dampak material terhadap posisi keuangan dan hasil usaha konsolidasian Grup yang terjadi 
setelah tanggal laporan auditor independen tanggal 13 April  2022, atas Laporan keuangan konsolidasian 
Grup pada tanggal dan untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2021 yang dicantumkan pada 
bagian lain dalam Prospektus ini, telah disusun oleh manajemen Grup sesuai dengan SAK di Indonesia 
dan telah diaudit oleh KAP Tanudiredja, Wibisana, Rintis & Rekan (firma anggota jaringan global PwC) 
sesuai dengan standar audit yang ditetapkan oleh IAPI dengan opini tanpa modifikasian dalam laporan 
yang diterbitkan kembali tertanggal 13 April 2022 dan ditandatangani oleh Drs. M. Jusuf Wibisana, 
M.Ec., CPA (Registrasi Akuntan Publik No. AP 0222), serta atas Laporan keuangan konsolidasian Grup 
pada tanggal dan untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2020 telah disusun oleh manajemen 
Grup sesuai dengan SAK di Indonesia dan telah diaudit oleh KAP Purwantono, Sungkoro & Surja (firma 
anggota Ernst & Young Global Limited) sesuai dengan standar audit yang ditetapkan oleh IAPI dengan 
opini tanpa modifikasian dalam laporan yang diterbitkan tertanggal 22 Januari 2021 dan ditandatangani 
oleh Muhammad Kurniawan (Registrasi Akuntan Publik No. AP 0240), kecuali kejadian berikut ini: 
1. Pada tanggal 15 Maret 2022, Perseroan melaksanakan RUPS Tahunan sehubungan dengan 

pengambilalihan PT Bank Mayora (“Bank Mayora”) oleh Perseroan, melalui penerbitan sebanyak-
banyaknya 1.029.151.550 saham baru, yang mewakili 54,90% dari seluruh saham yang telah 
ditempatkan dan disetor dalam Bank Mayora, serta pengambilalihan 169.078.288 saham yang 
telah ada, yang akan mengakibatkan Perseroan memegang 1.198.229.838 saham yang mewakili 
63,92% dari total saham yang ditempatkan dan disetor dalam Bank Mayora. Pada tanggal 
Prospektus ini diterbitkan, ijin pengambilalihan bank Mayora, penyertaan modal pada Bank Mayora 
dan pembentukan Kelompok Usaha Bank telah memperolehpersetujuan OJK.

2. Dalam RUPS Tahunan 15 Maret 2022, RUPS telah menyetujui pembayaran dividen dari laba 
bersih Perseroan sebesar Rp2.724.629.398.182,- (25% dari laba bersih Perseroan untuk Tahun 
Buku 2021) atau sekurang-kurangnya sebesar Rp146,296886956 per lembar saham yang akan 
dibagikan kepada Pemegang Saham Perseroan. Berdasarkan Keterbukaan Informasi Perseroan 
tanggal 17 Maret 2022, Dividen Tunai akan dibagikan kepada Pemegang Saham yang namanya 
tercatat dalam Daftar Pemegang Saham Perseroan atau Recording Date dan/atau pemilik saham 
perseroan pada sub rekening efek di PT Kustodian Sentral Efek Indonesia pada penutupan 
perdagangan tanggal 25 Maret 2022, serta Dividen didistribusikan kepada para pemegang saham 
tersebut pada tanggal 14 April 2022.

3. Berdasarkan Akta Pendirian Perseroan Terbatas PT BNI Modal Ventura No. 17 tanggal 12 April 
2022, yang dibuat di hadapan Ariani Lakhsijati Rachim, S.H., Notaris di Jakarta Selatan, akta mana 
telah mendapatkan pengesahan dari Menkumham berrdasarkan Keputusan Menteri Hukum dan 
Hak Asasi Manusia Republik Indonesia No. AHU-0027437.AH.01.01.TAHUN 2022 tanggal 19 April 
2022 dan didaftarkan dalam Daftar Perseroan No. AKU-0076769.AH.01.11.TAHUN 2022 tanggal 
19 April 2022, Perseroan mendirikan PT BNI Modal Ventura. Pada tanggal 12 Mei 2022, Perseroan 
telah melakukan penyetoran modal dalam rangka pendirian entitas anak yang bergerak di bidang 
modal ventura dengan nama PT BNI Modal Ventura. Adapun, Perseroan menyetorkan dana 
sebesar Rp500.000.000.000 atau setara dengan 500.000 lembar saham PT BNI Modal Ventura. 
Atas penempatan tersebut, Perseroan memiliki saham sebesar 99,98% dari total total modal 
ditempatkan dan disetor PT BNI Modal Ventura.

4. Berdasarkan Akta Jual Beli Saham No. 83 tanggal 18 Mei 2022 yang dibuat di hadapan Jose Dima 
Satria, S.H., M.Kn., Notaris di Jakarta Selatan, Perseroan membeli 169.078.288 saham dalam PT 
Bank Mayora milik International Finance Corporation. Berdasarkan Akta Pengambilalihan Saham 
No. 84 tanggal 18 Mei 2022 yang dibuat di hadapan Jose Dima Satria, S.H., M.Kn., Notaris di 
Jakarta Selatan, Perseoan juga mengambil bagian atas 1.029.151.550 saham baru dalam PT Bank 
Mayora. Dengan pembelian saham dan pengambilan bagian saham baru tersebut, Perseroan 
memiliki 1.198.229.838 saham dalam PT Bank Mayora yang mewakili 63,92% dari total modal 
ditempatkan dan disetor PT Bank Mayora.

KETERANGAN TENTANG PERSEROAN, KEGIATAN USAHA, KECENDERUNGAN 
DAN PROSPEK USAHA

PENGAWASAN DAN PENGURUSAN 
Berdasarkan akta Pernyataan Keputusan RUPS Tahunan No. 22 tanggal 13 Agustus 2021 dibuat di 
hadapan Fathiah Helmi, S.H Notaris di Jakarta yang telah mendapatkan penerimaan pemberitahuan 
dari Menkumham No. AHU-AH.01,03-0437076 tanggal 13 Agustus 2021. Susunan Dewan Komisaris 
dan Direksi Perseroan terakhir adalah sebagai berikut:

Dewan Komisaris:
Komisaris Utama/Komisaris Independen : Agus Dermawan Wintarto Martowardojo
Wakil Komisaris Utama/Komisaris Independen : Pradjoto
Komisaris Independen : Sigit Widyawan
Komisaris Independen : Septian Hario Seto
Komisaris Independen : Asmawi Syam 
Komisaris Independen : Erwin Rijanto Slamet
Komisaris Independen : Iman Sugema
Komisaris : Askolani
Komisaris : Ratih Nurdiati
Komisaris : Susyanto
Direksi:
Direktur Utama : Royke Tumilaar
Wakil Direktur Utama : Adi Sulistyowati
Direktur Keuangan : Novita Widya Anggraini
Direktur Manajemen Risiko : David Pirzada
Direktur Treasuri dan International : Henry Panjaitan
Direktur Bisnis Konsumer : Corina Leyla Karnalies
Direktur Bisnis UMKM : Muhammad Iqbal

Direktur IT dan Operasi : Y.B. Hariantono
Direktur Human Capital dan Kepatuhan : Bob Tyasika Ananta*)
Direktur Hubungan Kelembagaan : Sis Apik Wijayanto
Direktur Corporate Banking : Silvano Winston Rumantir
Direktur Layanan dan Jaringan : Ronny Venir
*)  Bob Tyasika Ananta telah disetujui untuk diangkat menjadi Wakil Direktur Utama PT Bank Syariah Indonesia Tbk oleh para pemegang saham PT Bank 

Syariah Indonesia Tbk dalam RUPS Tahunan PT Bank Syariah Indonesia tanggal 27 Mei 2022 dan untuk sementara fungsi Direktur Human Capital 
dan Kepatuhan dirangkap oleh Direktur pengganti sebagaimana diatur Surat Keputusan Direksi PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk No. KP/347/
DIR/R tanggal 30 Juli 2021 tentang Penataan Organisasi Direksi BNI.

Para anggota Direksi dan Dewan Komisaris diangkat untuk jangka waktu terhitung sejak tanggal yang 
ditetapkan oleh RUPS yang mengangkatnya dan berakhir pada penutupan RUPS Tahunan yang ke-5 
setelah tanggal pengangkatannya. Penunjukkan dan pengangkatan seluruh anggota Dewan Komisaris 
dan Direksi Perseroan telah sesuai dengan ketentuan-ketentuan sebagaimana diatur dalam POJK No. 
33/2014.
KETERANGAN MENGENAI ENTITAS ANAK
Entitas Anak
Pada tanggal 30 Mei 2022, Perseroan memiliki kepemilikan langsung atas Entitas Anak sebagai berikut:

No. Nama Perusahaan Kegiatan usaha Persentasi 
Kepemilikan

Tahun 
beroperasi 
komersial

% aset  
terhadap 
total aset 

konsolidasi

% liabilitas 
terhadap 

total 
liabilitas 

konsolidasi

% laba 
sebelum 

pajak 
terhadap 

laba sebelum 
pajak 

konsolidasi
1. PT BNI Life Insurance Asuransi Jiwa 60,00% 1997 2,360% 2,013% 1,185%
2. PT BNI Multifinance Pembiayaan 99,99% 1983 0,129% 0,117% 0,161%
3. PT BNI Sekuritas Sekuritas 75,00% 1995 0,172%1) 0,044%1) 0,614%1)

4. BNI Remittance Ltd. Jasa Keuangan 100,00% 1997 0,002% 0,001% 0,028%
5. PT BNI Modal Ventura2) Perusahaan Modal 

Ventura
99,98% 2022 na 3) na 3) na 3)

6. PT Bank Mayora 4) Perbankan 63,92% 1993 na 5) na 5) na 5)

1)  berdasarkan angka konsolidasi PT BNI Sekuritas
2)  Pada tanggal 12 Mei 2022, Perseroan melakukan penyertaan modal di PT BNI Modal Ventura
3)   not available, karena baru didirikan pada tahun 2022
4)   Pada tanggal 18 Mei 2022, melakukan pengambilalihan atas PT Bank Mayora melalui pengambilan bagian atas saham baru yang diterbitkan PT Bank 

Mayora dan pembelian saham lama milik International Finance Corporation
5)  not available, karena baru diakuisisi oleh Perseroan pada tahun 2022

Sejak 1 Februari 2021, BNI Syariah telah resmi bergabung ke Bank Syariah Indonesia sesuai 
pernyataan efektif dari OJK Pasar Modal melalui surat No. S-289/D.04/2020 tanggal 11 Desember 2020, 
serta izin penggabungan dari OJK Perbankan berdasarkan Salinan Keputusan Dewan Komisioner OJK 
No. 4/DK.03/2021 tanggal 27 Januari 2021, sehingga tidak lagi dikonsolidasi pada laporan keuangan 
konsolidasian Perseroan dan Entitas Anak tahun buku 2021.
Berikut ini adalah perusahaan yang dimiliki oleh Perseroan secara tidak langsung melalui PT BNI 
Sekuritas dan dikonsolidasikan ke dalam laporan keuangan audit Perseroan:

No. Nama Perusahaan Kegiatan usaha Persentasi 
Kepemilikan

Tahun 
beroperasi 
komersial

1. PT BNI Asset Management Manajer Investasi 99,90% 2011
2. BNI Securities Pte. Ltd. Jasa Broker, Underwriting, dan Aktivitas 

Advisory dalam pasar modal
100,00% 2021

Entitas Anak yang dimiliki secara langsung maupun tidak langsung oleh Perseroan tidak memiliki 
kontribusi 10% (sepuluh persen) atau lebih dari total aset, total liabilitas atau laba (rugi) sebelum pajak 
dari laporan keuangan konsolidasian.

PENJAMINAN EMISI GREEN BOND
Berdasarkan persyaratan dan ketentuan yang tercantum dalam Perjanjian Penjaminan Emisi Efek yaitu 
perjanjian yang dibuat antara Perseroan dengan Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Penjamin Emisi 
Efek dalam Akta Perjanjian Penjaminan Emisi Efek Obligasi Berwawasan Lingkungan (Green Bond) I PT 
Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk Tahun 2022 No. 40 tanggal 18 Maret 2022 sebagaimana terakhir 
diubah dengan Akta Addendum II Perjanjian Penjaminan Emisi Obligasi Berwawasan Lingkungan 
(Green Bond) I PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk Tahun 2022 No. 60 tanggal 21 April 2022, 
yang seluruhnya dibuat di hadapan Ir. Nanette Cahyanie Handari Adi Warsito, SH, Notaris di Jakarta, 
para Penjamin Emisi Efek yang namanya tercantum di bawah ini, telah menyetujui untuk menawarkan 
Green Bond kepada masyarakat secara kesanggupan penuh (full commitment). 
Perjanjian Penjaminan Emisi Efek tersebut merupakan perjanjian lengkap yang menggantikan semua 
persetujuan yang mungkin telah dibuat sebelumnya antara pihak-pihak dalam Perjanjian Penjaminan 
Emisi Efek. Selain Perjanjian Penjaminan Emisi Efek dan setelah itu tidak ada lagi perjanjian yang dibuat 
antara para pihak, yang isinya bertentangan dengan Perjanjian Penjaminan Emisi Efek ini.
Adapun susunan persentase porsi penjaminan dari Perusahaan Efek yang turut dalam Emisi Green 
Bond ini adalah sebagai berikut:

Perusahaan Efek
Porsi Penjaminan (Rp)

Total (Rp) (%)
Seri A Seri B

PT BCA Sekuritas 640.000.000.000 160.000.000.000 800.000.000.000 16,00
PT BNI Sekuritas 800.000.000.000 200.000.000.000 1.000.000.000.000 20,00
PT BRI Danareksa Sekuritas 640.000.000.000 160.000.000.000 800.000.000.000 16,00
PT CIMB Niaga Sekuritas 640.000.000.000 160.000.000.000 800.000.000.000 16,00
PT Mandiri Sekuritas 640.000.000.000 160.000.000.000 800.000.000.000 16,00
PT Maybank Sekuritas Indonesia 640.000.000.000 160.000.000.000 800.000.000.000 16,00
Total 4.000.000.000.000 1.000.000.000.000 5.000.000.000.000 100,00

Selanjutnya Para Penjamin Emisi Efek yang turut dalam Emisi Green Bond ini telah sepakat untuk 
melaksanakan tugasnya masing-masing sesuai dengan Peraturan No. IX.A.7.
Berdasarkan UUPM yang dimaksud dengan Afiliasi adalah:
a. hubungan keluarga karena perkawinan dan keturunan sampai derajat kedua, baik secara 

horizontal maupun vertikal;
b. hubungan antara satu pihak dengan pegawai, Direktur atau Komisaris dari pihak tersebut;
c. hubungan antara 2 (dua) perusahaan dimana terdapat 1 (satu) atau lebih anggota Direksi atau 

Dewan Komisaris yang sama;
d. hubungan antara perusahaan dengan suatu pihak, baik langsung maupun tidak langsung, 

mengendalikan atau dikendalikan oleh perusahaan tersebut;
e. hubungan antara 2 (dua) perusahaan yang dikendalikan, baik langsung maupun tidak langsung, 

oleh pihak yang sama; atau 
f. hubungan antara perusahaan dan pemegang saham utama.
Penjamin Pelaksana Emisi Green Bond dalam Penawaran Umum ini tidak mempunyai hubungan Afiliasi 
dengan Perseroan, baik langsung maupun tidak langsung sebagaimana didefinisikan dalam UUPM 
kecuali PT BNI Sekuritas, PT BRI Danareksa Sekuritas dan PT Mandiri Sekuritas yang Terafiliasi melalui 
kepemilikan saham oleh Perseroan atau Negara Republik Indonesia. 
Metode Penentuan Tingkat Bunga Green Bond
Tingkat Bunga Green Bond ditentukan berdasarkan hasil kesepakatan dan negosiasi Perseroan dengan 
Penjamin Pelaksana Emisi Green Bond dengan mempertimbangkan beberapa faktor dan parameter, 
yaitu hasil penawaran awal (bookbuilding), kondisi pasar Green Bond, benchmark kepada Green Bond 
Pemerintah (sesuai jatuh tempo masing-masing Seri Green Bond, dan risk premium (sesuai dengan 
rating dari Green Bond).

TATA CARA PEMESANAN GREEN BOND 
PROSEDUR PEMESANAN PEMBELIAN GREEN BOND KHUSUS ANTISIPASI PENYEBARAN 
VIRUS CORONA (COVID-19)
Sehubungan dengan anjuran pemerintah, baik Pemerintah Pusat maupun Pemerintah Provinsi DKI 
Jakarta untuk mengurangi interaksi sosial, menjaga jarak aman (social distancing) dan menghindari 
keramaian guna meminimalisir penyebaran penularan virus Corona (Covid-19), maka Perseroan dan 
Penjamin Pelaksana Emisi Green Bond membuat langkah-langkah antisipasi sehubungan dengan 
proses atau mekanisme pemesanan dan pembelian Green Bond Perseroan selama Masa Penawaran 
Umum sebagai berikut
1. Pendaftaran GREEN BOND ke dalam Penitipan Kolektif
Green Bond yang ditawarkan oleh Perseroan melalui Penawaran Umum ini telah didaftarkan pada KSEI 
berdasarkan Perjanjian Pendaftaran Green Bond di KSEI. Dengan didaftarkannya Green Bond  tersebut 
di KSEI, maka atas Green Bond yang ditawarkan berlaku ketentuan sebagai berikut:
a. Perseroan tidak menerbitkan Green Bond dalam bentuk sertifikat atau warkat kecuali Sertifikat 

Jumbo Green Bond yang diterbitkan untuk didaftarkan atas nama KSEI untuk kepentingan 
Pemegang Green Bond. Green Bond akan diadministrasikan secara elektronik dalam Penitipan 
Kolektip di KSEI. Selanjutnya Green Bond hasil Penawaran Umum ini akan dikreditkan ke dalam 
rekening Efek selambat-lambatnya pada Tanggal Emisi yaitu tanggal 21 Juni 2022;

b. KSEI akan menerbitkan Konfirmasi Tertulis kepada Perusahaan Efek atau Bank Kustodian sebagai 
tanda bukti pencatatan Green Bond dalam Rekening Efek di KSEI. Konfirmasi Tertulis tersebut 
merupakan bukti kepemilikan yang sah atas Green Bond yang tercatat dalam Rekening Efek;

c. Pengalihan kepemilikan atas Green Bond dilakukan dengan pemindahbukuan antar Rekening 
Efek di KSEI, yang selanjutnya akan dikonfirmasikan kepada Pemegang Rekening;

d. Pemegang Green Bond yang tercatat dalam Rekening Efek merupakan Pemegang Green Bond 
yang berhak atas pembayaran Bunga Green Bond, pelunasan Pokok Green Bond, memberikan 
suara dalam RUPO serta hak-hak lainnya yang melekat pada Green Bond;

e. Pembayaran Bunga Green Bond dan pelunasan jumlah Pokok Green Bond akan dibayarkan oleh 
KSEI selaku Agen Pembayaran atas nama Perseroan kepada Pemegang Green Bond melalui 
Pemegang Rekening sesuai dengan jadwal pembayaran Bunga Green Bond maupun pelunasan 
Pokok Green Bond yang ditetapkan dalam Perjanjian Perwaliamanatan dan/atau Perjanjian Agen 
Pembayaran. Pemegang Green Bond yang berhak atas Bunga Green Bond yang dibayarkan pada 
periode pembayaran Bunga Green Bond yang bersangkutan adalah yang namanya tercatat dalam 
Daftar Pemegang Green Bond pada 4 (empat) Hari Bursa sebelum Tanggal Pembayaran Bunga 
Green Bond, kecuali ditentukan lain oleh KSEI atau peraturan perundang-undangan yang berlaku;

f. Hak untuk menghadiri RUPO dilaksanakan oleh Pemegang Green Bond dengan memperhatikan 
KTUR asli yang diterbitkan oleh KSEI kepada Wali Amanat. KSEI akan membekukan seluruh Green 
Bond yang disimpan di KSEI sehingga Green Bond tersebut tidak dapat dialihkan/dipindahbukukan 
sejak 3 (tiga) Hari Bursa sebelum tanggal penyelenggaraan RUPO (R-3) sampai dengan tanggal 
berakhirnya RUPO yang dibuktikan dengan adanya pemberitahuan dari Wali Amanat;

g. Pihak-pihak yang hendak melakukan pemesanan Green Bond wajib membuka Rekening Efek di 
Perusahaan Efek atau Bank Kustodian yang telah menjadi pemegang Rekening Efek di KSEI.

2. PEMESAN YANG BERHAK
Perorangan Warga Negara Indonesia dan perorangan Warga Negara Asing dimanapun mereka 
bertempat tinggal, serta badan usaha atau lembaga Indonesia ataupun asing dimanapun mereka 
berkedudukan yang berhak membeli Green Bond sesuai dengan ketentuan-ketentuan yurisdiksi 
setempat. 
3. PEMESANAN PEMBELIAN GREEN BOND
Pemesanan pembelian Green Bond dilakukan dengan menggunakan Formulir Pemesanan Pembelian 
Green Bond (“FPPO”) yang dicetak untuk keperluan ini yang dapat diperoleh di kantor Penjamin Emisi 
Efek sebagaimana tercantum dalam Bab XIV Prospektus ini, dan pemesanan yang telah diajukan tidak 
dapat dibatalkan oleh pemesan. Pemesanan pembelian Green Bond yang dilakukan menyimpang dari 
ketentuan-ketentuan tersebut di atas tidak dilayani.
4. JUMLAH MINIMUM PEMESANAN GREEN BOND
Pemesanan pembelian Green Bond harus dilakukan dalam jumlah sekurang-kurangnya satu satuan 
perdagangan senilai Rp5.000.000,- (lima juta Rupiah) atau kelipatannya.
5. MASA PENAWARAN AWAL
Masa penawaran awal Green Bond dimulai tanggal 10 Mei 2022 pukul 09.00 WIB dan ditutup pada 
tanggal 25 Mei 2022 pukul 16.00 WIB.
6. MASA PENAWARAN
Masa penawaran Green Bond dimulai tanggal 14 Juni 2022 pukul 09.00 WIB dan ditutup pada tanggal 
16 Juni 2022 pukul 16.00 WIB.
7. TEMPAT PENGAJUAN PEMESANAN PEMBELIAN GREEN BOND
Sebelum Masa Penawaran Green Bond ditutup, pemesan harus melakukan pemesanan pembelian 
Green Bond dengan mengajukan FPPO selama jam kerja yang umum berlaku kepada para Penjamin 
Emisi Efek, sebagaimana dimuat dalam Bab XIV Prospektus ini, pada tempat dimana Pemesan 
memperoleh Prospektus dan FPPO.
8. BUKTI TANDA TERIMA PEMESANAN GREEN BOND
Para Penjamin Emisi Efek yang menerima pengajuan pemesanan pembelian Green Bond akan 
menyerahkan kembali kepada Pemesan 1 (satu) tembusan FPPO yang telah ditandatanganinya sebagai 
bukti tanda terima pemesanan pembelian Green Bond. Bukti tanda terima pemesanan pembelian Green 
Bond bukan merupakan jaminan dipenuhinya pemesanan.
9. PENJATAHAN GREEN BOND
Apabila jumlah keseluruhan Green Bond yang dipesan melebihi jumlah Green Bond yang ditawarkan, 
maka penjatahan akan ditentukan oleh kebijaksanaan masing-masing Penjamin Emisi Efek sesuai 
dengan porsi penjaminannya masing-masing dengan persetujuan dan kebijaksanaan yang ditetapkan 
oleh Penjamin Pelaksana Emisi Efek, dengan memperhatikan ketentuan Perjanjian Penjaminan Emisi 
Efek dan Peraturan No. IX.A.7. Tanggal Penjatahan adalah tanggal 17 Juni 2022.
Dalam hal terjadi kelebihan pemesanan Green Bond dan terbukti bahwa Pihak tertentu mengajukan 
pemesanan Green Bond melalui lebih dari 1 (satu) formulir pemesanan pada Penawaran Umum ini, 
baik secara langsung maupun tidak langsung, maka untuk tujuan penjatahan Manajer Penjatahan 
hanya dapat mengikutsertakan satu formulir pemesanan Green Bond yang pertama kali diajukan oleh 
pemesan yang bersangkutan.
Penjamin Pelaksana Emisi Green Bond akan menyampaikan Laporan Hasil Penawaran Umum 
Berkelanjutan Green Bond kepada OJK paling lambat 5 (lima) Hari Kerja setelah tanggal penjatahan 
sesuai dengan Peraturan IX.A.2.
Manajer penjatahan, dalam hal ini adalah PT BCA Sekuritas, akan menyampaikan Laporan Hasil 
Pemeriksaan Akuntan kepada OJK mengenai kewajaran dari pelaksanaan penjatahan dengan 
berpedoman pada Peraturan No. VIII.G.12, Lampiran Keputusan Ketua Bapepam No. Kep-17/PM/2004 
tanggal 13 April 2004 tentang Pedoman Pemeriksaan Oleh Akuntan Atas Pemesanan dan Penjatahan 
Efek atau Pembagian Saham Bonus dan Peraturan No.IX.A.7 paling lambat 30 hari setelah berakhirnya 
Masa Penawaran Umum.
10. PEMBAYARAN PEMESANAN PEMBELIAN GREEN BOND
Setelah menerima pemberitahuan hasil penjatahan Green Bond, Pemesan harus segera melaksanakan 
pembayaran yang dapat dilakukan secara tunai atau transfer yang ditujukan kepada Penjamin 
Pelaksana Emisi Efek, selambat-lambatnya pada tanggal 20 Juni 2022 (in good funds) ditujukan pada 
rekening di bawah ini:

Bank Negara Indonesia 
Cabang Grand Indonesia 

No. Rekening: 1800088988 
Atas Nama: 

PT BCA Sekuritas

Bank Negara Indonesia 
Cabang Mega Kuningan 

No. Rekening: 899-999-8875 
Atas Nama: 

PT BNI Sekuritas

Bank Rakyat Indonesia 
Cabang Bursa Efek Jakarta 

No. Rekening: 0671.01.000680.30.4 
Atas Nama: 

PT BRI Danareksa Sekuritas

Bank Negara Indonesia 
Cabang BNI Mega Kuningan 
No. Rekening: 1375907605 

Atas Nama: 
PT CIMB Niaga Sekuritas

Bank Mandiri 
Cabang Jakarta Sudirman 

No. Rekening: 1020005566028 
Atas Nama: 

PT Mandiri Sekuritas

Bank Negara Indonesia 
Cabang Bursa Efek Indonesia 
No. Rekening: 1361401630 

Atas Nama: 
PT Maybank Sekuritas Indonesia

Semua biaya atau provisi bank ataupun biaya transfer merupakan beban Pemesan. Pemesanan akan 
dibatalkan jika persyaratan pembayaran tidak dipenuhi.
11. DISTRIBUSI GREEN BOND SECARA ELEKTRONIK
Distribusi Green Bond secara elektronik akan dilakukan pada tanggal 21 Juni 2022, Perseroan wajib 
menerbitkan Sertifikat Jumbo Green Bond untuk diserahkan kepada KSEI dan memberi instruksi kepada 
KSEI untuk mengkreditkan Green Bond pada Rekening Efek Penjamin Pelaksana Emisi Efek di KSEI. 
Dengan telah dilaksanakannya instruksi tersebut, maka pendistribusian Green Bond semata-mata 
menjadi tanggung jawab Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan KSEI. Selanjutnya Penjamin Pelaksana 
Emisi Efek memberi instruksi kepada KSEI untuk memindahbukukan Green Bond dari Rekening Green 
Bond Penjamin Pelaksana Emisi Efek ke dalam Rekening Efek Penjamin Emisi Efek sesuai dengan 
pembayaran yang telah dilakukan Penjamin Emisi Efek menurut bagian penjaminan masing-masing. 
Dengan telah dilaksanakannya pendistribusian Green Bond kepada Penjamin Emisi Efek, maka 
tanggung jawab pendistribusian Green Bond semata-mata menjadi tanggung jawab Penjamin Emisi 
Efek yang bersangkutan.
12. PEMBATALAN PENAWARAN UMUM
Tanpa mengurangi ketentuan Perjanjian Penjaminan Emisi Efek, Perjanjian Penjaminan Emisi Efek 
mulai berlaku pada tanggal hari ini dan Perjanjian Penjaminan Emisi Efek berakhir dengan sendirinya  
apabila:
1) Pernyataan Pendaftaran yang diajukan kepada OJK menjadi batal, karena keadaan sebagaimana 

ditentukan dalam Pasal Perjanjian Penjaminan Emisi Efek; atau 
2) Tidak tercapainya kesepakatan antara Perseroan dengan Penjamin-Pelaksana Emisi Efek setelah 

dilaksanakannya Penawaran Awal berkenaan dengan Persyaratan Green Bond sebagaimana 
ditentukan dalam Perjanjian Perwaliamanatan; atau

3) Pernyataan Pendaftaran Menjadi Efektif tidak diperoleh paling lambat 6 (enam) bulan terhitung 
sejak tanggal 31-5-2016 (tiga puluh satu Mei dua ribu enam belas), yaitu laporan keuangan terakhir 
yang diaudit oleh Akuntan Publik dan disampaikan kepada OJK, sebagaimana yang dimuat juga 
dalam Prospektus; dan/atau

4) Dalam jangka waktu sejak tanggal Pernyataan Pendaftaran menjadi efektif sampai dengan 
berakhirnya masa Penawaran Umum, Perseroan membatalkan Penawaran Umum, dengan 
persyaratan dan ketentuan sebagaimana tersebut dalam angka 6 Peraturan No. IX.A.2; atau

5) Pencatatan Green Bond tidak dilaksanakan dalam waktu 1 (satu) Hari -Kerja setelah Tanggal 
Distribusi dengan alasan tidak dipenuhinya-persyaratan pencatatan pada Bursa Efek; atau

6) Seluruh hak dan kewajiban para pihak telah dipenuhi sesuai dengan Perjanjian Penjaminan Emisi 
Efek;

Dalam jangka waktu sejak tanggal Pernyataan Pendaftaran  Menjadi Efektif sampai dengan berakhirnya 
masa Penawaran Umum, Perseroan dapat menunda masa Penawaran Umum untuk jangka waktu 
paling lama 3 (tiga) bulan sejak tanggal Pernyataan Pendaftaran menjadi efektif atau membatalkan 
Penawaran Umum, dengan ketentuan terjadi suatu keadaan -di luar kemampuan dan kekuasaan 
Perseroan yaitu:
1) Indeks harga saham gabungan di Bursa Efek turun-melebihi 10% (sepuluh persen) selama 3 (tiga) 

Hari Bursa berturut-turut;
2) Bencana alam, perang, huru-hara, kebakaran, pemogokan yang berpengaruh secara signifikan 

terhadap kelangsungan usaha Perseroan; dan/atau
3) Peristiwa lain yang berpengaruh secara signifikan terhadap kelangsungan usaha Perseroan; yang 

ditetapkan oleh OJK berdasarkan Peraturan No. IX.A.2;
4) Keputusan Perseroan untuk menunda ataupun membatalkan Penawaran Umum tersebut 

dilakukan apabila dalam jangka waktu sampai dengan akhir periode Penawaran Umum tidak 
tercapai kesepakatan antara Perseroan dan Penjamin Pelaksana Emisi Efek terkait dengan 
penundaan dan/atau pembatalan Penawaran Umum. Perseroan memberitahukan penundaan 
dan/atau pembatalan tersebut kepada OJK serta mengumumkannya paling kurang dalam 1 (satu) 
Surat Kabar Harian.

Dalam hal Penawaran Umum ditunda karena alasan sebagaimana dimaksud dalam Perjanjian 
Penjaminan Emisi Efek, maka Perseroan wajib memulai kembali masa Penawaran Umum paling lambat 
8 (delapan) Hari Kerja setelah indeks harga saham gabungan di Bursa Efek mengalami peningkatan 
paling sedikit 50% (lima puluh persen) dari total penurunan indeks harga saham gabungan yang menjadi 
dasar penundaan.
Apabila pada suatu saat sampai dengan sebelum tanggal Pernyataan Pendaftaran Menjadi Efektif terjadi 
Force Majeure, maka Penjamin Pelaksana Emisi Efek atau Perseroan berhak mengakhiri Perjanjian 
Penjaminan Emisi Efek dan selanjutnya melaporkan secara tertulis tentang pengakhiran Perjanjian 
Penjaminan Emisi Efek kepada OJK, Bursa Efek dan KSEI. Yang dimaksud dengan Force Majeure 
adalah suatu atau lebih kejadian dibawah ini, yang dapat mengakibatkan tidak dapat dilaksanakannya 
kewajiban dari para pihak sebagaimana diatur dalam Perjanjian Penjaminan Emisi Efek:
1) banjir, gempa bumi, gunung meletus, kebakaran di Indonesia yang mempunyai akibat negatif 

secara material terhadap Penawaran Umum; atau
2) perdagangan efek di Bursa Efek pada umumnya dihentikan oleh instansi yang berwenang, yang 

dapat memberikan dampak negatif -yang material terhadap minat investor untuk membeli Green 
Bond; atau

3) terjadinya penurunan indeks harga saham gabungan yang berlaku di Bursa Efek pada tingkat 
tertentu, yang dapat memberikan dampak negatif yang material terhadap minat investor untuk 
membeli Green Bond; atau

4) terjadi krisis perbankan yang di akui oleh industri keuangan secara umum di Republik Indonesia 
yang dapat memberikan dampak negatif yang material terhadap minat investor untuk membeli 
Green Bond; atau

5) terjadi perubahan dalam bidang ekonomi, pasar modal dan moneter baik didalam maupun diluar 
Indonesia atau diberlakukannya peraturan di bidang valuta asing dapat mempunyai akibat negatif 
secara material terhadap Penawaran Umum dan minat beli Green Bond; atau

6) terjadinya serangan atau pecahnya perang atau tindakan terorisme -atau huru hara baik didalam 
wilayah Indonesia ataupun diluar wilayah Indonesia atau adanya deklarasi perang yang dinyatakan 
oleh Pemerintah Indonesia maupun pemerintah negara lain, yang membawa dampak negatif yang 
material terhadap Penawaran Umum; atau

7) terjadi kegagalan dalam sistem administrasi dan transaksi efek di KSEI yang dapat mempunyai 
akibat negatif secara material terhadap Penawaran Umum.

Dalam hal terjadi Force Majeure, maka pihak yang mengalami Force Majeure wajib memberitahukan 
kepada pihak lainnya secara tertulis mengenai terjadinya peristiwa Force Majeure tersebut paling 
lambat 3 (tiga) Hari Kalender terhitung sejak tanggal terjadinya Force Majeure kepada pihak lainnya 
secara tertulis mengenai terjadinya peristiwa Force Majeure tersebut. Apabila tidak ada pemberitahuan 
mengenai peristiwa Force Majeure tersebut maka mengakibatkan Force Majeure tersebut tidak diakui 
oleh pihak lainnya.
Jika terjadi penundaan atau pembatalan Penawaran Umum atau pengakhiran Perjanjian Penjaminan 
Emisi Efek sesuai ketentuan Perjanjian Penjaminan Emisi Efek, dan;
1) uang pembayaran pemesanan Green Bond telah diterima oleh Penjamin Emisi Efek atau Penjamin 

Pelaksana Emisi Efek atau Perseroan, maka Penjamin Emisi Efek atau Penjamin Pelaksana 
Emisi Efek atau Perseroan yang telah menerima uang pemesanan wajib mengembalikan uang 
pemesanan kepada pemesan paling lambat 2 (dua) Hari Kerja terhitung sejak pengumuman 
keputusan penundaan atau pembatalan Penawaran Umum tersebut atau berakhirnya Perjanjian 
Penjaminan Emisi Efek;

2) Apabila uang pemesanan telah diterima oleh Perseroan maka tanggung jawab pengembalian 
tersebut menjadi tanggungan Perseroan yang pengembalian pembayarannya dilakukan melalui 
KSEI, dalam hal Perseroan telah menerima dana hasil Emisi dengan demikian Perseroan 
membebaskan Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan/atau Penjamin Emisi Efek dari segala 
tanggung jawabnya;

3) Jika terjadi keterlambatan maka pihak yang menyebabkan keterlambatan yaitu Penjamin 
Pelaksana Emisi Efek dan/atau Penjamin Emisi Efek atau Perseroan wajib membayar kepada 
para -pemesan denda untuk keterlambatan sebesar 1% (satu persen) di atas tingkat Bunga Green 
Bond masing-masing Seri Green Bond per tahun yang diperhitungkan secara proporsional untuk 
tiap hari keterlambatan, dengan ketentuan denda tersebut di atas dihitung dengan memakai dasar 
perhitungan 1 (satu) tahun adalah 360 (tiga ratus enam puluh) Hari Kalender dan 1 (satu) bulan 
adalah 30 (tiga puluh) Hari Kalender dan dikenakan  sejak hari ke-3 (ke-tiga) setelah berakhirnya  
Perjanjian Penjaminan Emisi Efek yang dihitung secara harian;

4) Apabila uang pengembalian pemesanan Green Bond sudah disediakan, akan tetapi pemesan 
tidak datang untuk mengambilnya dalam waktu 2 (dua) Hari Kerja setelah tanggal keputusan 
penundaan atau pembatalan Penawaran Umum tersebut atau berakhirnya Perjanjian Penjaminan 
Emisi Efek, maka Perseroan dan/atau Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan/atau Penjamin Emisi 
Efek tidak diwajibkan membayar bunga dan/atau denda kepada para pemesan Green Bond.

Pengakhiran Perjanjian Penjaminan Emisi Efek karena sebab apapun juga sesuai dengan Penjamin 
Pelaksana Emisi Efek ini berlaku tanpa diperlukan keputusan suatu badan peradilan dan para pihak 
dari Perjanjian Penjaminan Emisi Efek melepaskan ketentuan dalam Pasal 1266, Pasal 1267 ayat 2 
dari Kitab Undang-Undang Hukum Perdata, sepanjang diperlukan keputusan badan -peradilan untuk 
pengakhiran Perjanjian Penjaminan Emisi Efek. 
Dengan memperhatikan ketentuan dalam Perjanjian Penjaminan Emisi Efek, para pihak dari Perjanjian 
Penjaminan Emisi Efek melepaskan semua tuntutan untuk ganti rugi berupa apapun juga, berkenaan 
dengan pengakhiran Perjanjian Penjaminan Emisi Efek, yang dilakukan sesuai dengan ketentuan dalam 
Perjanjian Penjaminan Emisi Efek.
13. PENGEMBALIAN UANG PEMESANAN GREEN BOND
Dalam hal suatu pemesanan Green Bond ditolak sebagian atau seluruhnya, atau dalam hal terjadi 
pembatalan atau penundaan Penawaran Umum sebelum Tanggal Pembayaran maka uang pemesanan 
harus dikembalikan oleh Penjamin Pelaksana Emisi Green Bond kepada para pemesan, paling lambat 
2 (dua) hari kerja sesudah Tanggal Penjatahan atau sejak keputusan pembatalan atau penundaan 
Penawaran Umum.
Jika Pencatatan saham di Bursa Efek tidak dapat dilakukan dalam jangka waktu 1 (satu) Hari Kerja 
setelah Tanggal Distribusi karena persyaratan pencatatan tidak dipenuhi, Penawaran atas Efek batal 
demi hukum dan pembayaran pesanan Efek dimaksud, wajib dikembalikan kepada pemesan, oleh 
Perseroan yang pengembalian pembayarannya melalui KSEI paling lambat 2 (dua) hari kerja sejak 
batalnya Penawaran Umum.
Jika terjadi keterlambatan, maka Penjamin Pelaksana Emisi Green Bond/Penjamin Emisi Green 
Bond/Perseroan yang menyebabkan terjadinya keterlambatan tersebut wajib membayar kepada para 
pemesan untuk tiap hari keterlambatan denda sebesar 1,0% (satu persen) per tahun di atas tingkat 
Bunga Green Bond dari masing-masing seri Green Bond per tahun dihitung secara harian (berdasarkan 
jumlah Hari Kalender yang telah lewat sampai dengan pelaksanaan pembayaran seluruh jumlah yang 
seharusnya dibayar ditambah denda), dengan ketentuan 1 (satu) tahun adalah 360 (tiga ratus enam 
puluh) Hari Kalender dan 1 (satu) bulan adalah 30 (tiga puluh) Hari Kalender. 
Cara pembayaran uang pengembalian pemesanan Green Bond dapat dilakukan secara tunai atau 
transfer. Apabila uang pengembalian pemesanan Green Bond sudah disediakan secara tunai, akan 
tetapi pemesan tidak datang untuk mengambilnya dalam waktu 2 (dua) Hari Kerja setelah Tanggal 
Penjatahan, atau sejak keputusan pembatalan atau penundaan Penawaran Umum, maka Perseroan 
dan/atau Penjamin Pelaksana Emisi Green Bond tidak diwajibkan membayar bunga dan/atau denda 
kepada para pemesan Green Bond.
14. LAIN-LAIN
Penjamin Pelaksana Emisi Efek berhak untuk menerima atau menolak pemesanan pembelian Green 
Bond secara keseluruhan atau sebagian dengan memperhatikan ketentuan-ketentuan yang berlaku.
15. AGEN PEMBAYARAN 
Agen Pembayaran adalah PT Kustodian Sentral Efek Indonesia (“KSEI”). berkedudukan di Jakarta 
yang telah ditunjuk sesuai dengan Perjanjian Agen Pembayaran, dimana KSEI berkewajiban membantu 
melaksanakan pembayaran jumlah pokok dan bunga Green Bond kepada Pemegang Green Bond untuk 
dan atas nama Perseroan setelah Agen Pembayaran menerima dana tersebut dari Perseroan dengan 
hak-hak dan kewajiban-kewajiban sebagaimana diatur dalam perjanjian antara Perseroan dan KSEI.
Alamat Agen Pembayaran adalah sebagai berikut:

PT Kustodian Sentral Efek Indonesia
Gedung Bursa Efek Indonesia, Tower I, Lantai 5 

Jalan Jenderal Sudirman
Kav. 52-53 Jakarta 12190
Telepon: (021) 5299 1099
Faksimili: (021) 5299 1199

PENYEBARLUASAN PROSPEKTUS DAN FORMULIR PEMESANAN PEMBELIAN 
GREEN BOND 

Prospektus dapat diperoleh pada kantor Penjamin Pelaksana Emisi Green Bond dan Para Penjamin 
Emisi Green bond pada masa Penawaran Umum pada tanggal 14 – 16 Juni 2022 berikut ini:

PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK
PT BCA Sekuritas

Menara BCA
Grand Indonesia Lantai 41

Jl. M.H. Thamrin No. 1
Jakarta 10310 – Indonesia
Telepon: (021) 2358 7222
Faksimili: (021) 2358 7290

Email: cf@bcasekuritas.co.id
www.bcasekuritas.co.id

PT BNI Sekuritas
(terafiliasi)

Sudirman Plaza, Indofood Tower Lantai 16
Jl. Jend. Sudirman Kav. 76-78

Jakarta 12190
Telepon: (021) 2554 3946

Faksimile : (021) 5793 6934
Email: ibdiv@bnisekuritas.co.id; dcm@

bnisekuritas.co.id 

PT BRI Danareksa Sekuritas
(terafiliasi)

Gedung BRI II Lt. 23
Jl. Jenderal Sudirman Kav. 44-46 

Jakarta 10210, Indonesia  
Telepon: (021) 5091 4100
Faksimile: (021) 2520 990
Email: debtcapitalmarket@
bridanareksasekuritas.co.id 

www.bridanareksasekuritas.co.id
PT CIMB Niaga Sekuritas

Graha CIMB Niaga Lantai 25
Jl. Jend. Sudirman Kav. 58Telepon: 

(021) 50847848
Faksimili: (021) 50847849

Email: jk.dcm@cimbniaga-ibk.co.id
www. cimbniaga-ibk.co.id

PT Mandiri Sekuritas
(terafiliasi)

Menara Mandiri I Lt. 24 - 25
Jl. Jend. Sudirman No. 54 - 55

Jakarta 12190
Telepon: (021) 5263445
Faksimili: (021) 5275701

Email: Divisi-FI@mandirisek.co.id
www.mandirisekuritas.co.id 

PT Maybank Sekuritas Indonesia 
Sentral Senayan III, 22nd Floor
Jl. Asia Afrika No. 8, Senayan

Jakarta 10270
Email: DCM.Indonesia@maybank.com

https://www.maybank-ke.co.id

SETIAP CALON INVESTOR DIHARAPKAN MEMBACA KETERANGAN LEBIH LANJUT 
MENGENAI PENAWARAN UMUM INI MELALUI INFORMASI YANG TERSAJI DALAM 
PROSPEKTUS

INFORMASI INI MERUPAKAN INFORMASI TAMBAHAN DAN/ATAU PERBAIKAN ATAS PROSPEKTUS RINGKAS YANG TELAH DIPUBLIKASIKAN PADA SURAT KABAR HARIAN 
INVESTOR DAILY DAN KONTAN TANGGAL 10 MEI 2022.

OTORITAS JASA KEUANGAN (“OJK”) TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI EFEK INI, TIDAK JUGA MENYATAKAN KEBENARAN ATAU 
KECUKUPAN ISI INFORMASI TAMBAHAN DAN/ATAU PERBAIKAN PROSPEKTUS RINGKAS INI. SETIAP PERNYATAAN YANG BERTENTANGAN DENGAN HAL-HAL TERSEBUT 
ADALAH PERBUATAN MELANGGAR HUKUM.

INFORMASI TAMBAHAN DAN/ATAU PERBAIKAN ATAS PROSPEKTUS RINGKAS INI PENTING DAN PERLU MENDAPAT PERHATIAN SEGERA. APABILA TERDAPAT KERAGUAN 
PADA TINDAKAN YANG AKAN DIAMBIL, SEBAIKNYA BERKONSULTASI DENGAN PIHAK YANG KOMPETEN.

PT BANK NEGARA INDONESIA (PERSERO) TBK (“PERSEROAN”) DAN PENJAMIN PELAKSANA EMISI GREEN BOND BERTANGGUNG JAWAB SEPENUHNYA ATAS KEBENARAN 
SEMUA INFORMASI, FAKTA, DATA ATAU LAPORAN DAN KEJUJURAN PENDAPAT YANG TERCANTUM DALAM INFORMASI TAMBAHAN DAN/ATAU PERBAIKAN ATAS 
PROSPEKTUS RINGKAS INI. 

PT BANK NEGARA INDONESIA (PERSERO) Tbk
Kegiatan Usaha Utama:

Bergerak dalam bidang usaha Jasa Perbankan
Kantor Pusat:

Jl. Jenderal Sudirman Kav. 1, Jakarta 10220, Indonesia
Telepon: (021) 5728387 Faksimili: (021) 5728053

Situs internet: www.bni.co.id 
Email: bni@bni.co.id

17 Kantor Wilayah, 195 Kantor Cabang, 983 Kantor Cabang Pembantu, 7 Jaringan Kantor Luar Negeri, 731 Kantor Kas, 16.125 Jaringan ATM

PENAWARAN UMUM OBLIGASI BERWAWASAN LINGKUNGAN (GREEN BOND) I PT BANK NEGARA INDONESIA (PERSERO) TBK TAHUN 2022
DENGAN TARGET DANA YANG AKAN DIHIMPUN SEBESAR RP5.000.000.000.000 (LIMA TRILIUN RUPIAH)

Jumlah Pokok Green Bond yang diterbitkan sebesar Rp5.000.000.000.000,- (lima triliun Rupiah). Green Bond yang dijamin secara kesanggupan penuh (full commitment) memberikan pilihan bagi 
masyarakat untuk memilih seri Green Bond yang dikehendaki, yaitu dengan 2 (dua) seri Green Bond sebagai berikut:
Seri A : Jumlah Pokok Green Bond Seri A yang ditawarkan adalah sebesar Rp4.000.000.000.000,-  (empat triliun Rupiah) dengan tingkat bunga tetap Green Bond sebesar 6,35% (enam koma 

tiga lima persen) per tahun. Jangka waktu Green Bond adalah 3 (tiga) tahun sejak Tanggal Emisi. Pembayaran Green Bond dilakukan secara penuh (bullet payment) sebesar 100% 
(seratus persen) dari Jumlah Pokok Green Bond Seri A pada saat jatuh tempo yaitu tanggal 21 Juni 2025.

Seri B : Jumlah Pokok Green Bond Seri B yang ditawarkan adalah sebesar Rp1.000.000.000.000,- (satu triliun Rupiah) dengan tingkat bunga tetap Green Bond sebesar 6,85% (enam koma 
delapan lima persen) per tahun. Jangka waktu Green Bond adalah 5 (lima) tahun sejak Tanggal Emisi. Pembayaran Green Bond dilakukan secara penuh (bullet payment) sebesar 100% 
(seratus persen) dari Jumlah Pokok Green Bond Seri A pada saat jatuh tempo yaitu tanggal 21 Juni 2027.

Green Bond ini dijamin secara kesanggupan penuh (full commitment) dan diterbitkan tanpa warkat, kecuali Sertifikat Jumbo Green Bond yang diterbitkan atas nama PT Kustodian Sentral Efek 
Indonesia (“KSEI”) sebagai bukti utang untuk kepentingan Pemegang Green Bond, dan ditawarkan dengan nilai 100% (seratus persen) dari jumlah Pokok Green Bond. Bunga Green Bond 
dibayarkan setiap triwulan, sesuai dengan tanggal pembayaran Bunga Green Bond. Pembayaran bunga pertama akan dilakukan pada tanggal 21 September 2022 sedangkan pembayaran bunga 
terakhir dilakukan pada tanggal jatuh tempo masing-masing seri Green Bond yaitu 21 Juni 2025 untuk Seri A dan 21 Juni 2027 untuk Seri B.

PENTING UNTUK DIPERHATIKAN
GREEN BOND INI TIDAK DIJAMIN DENGAN JAMINAN KHUSUS, TETAPI DIJAMIN DENGAN SELURUH HARTA KEKAYAAN PERSEROAN BAIK BARANG BERGERAK MAUPUN 
BARANG TIDAK BERGERAK, BAIK YANG TELAH ADA MAUPUN YANG AKAN ADA DI KEMUDIAN HARI MENJADI JAMINAN BAGI PEMEGANG GREEN BOND INI SESUAI DENGAN 
KETENTUAN DALAM PASAL 1131 DAN 1132 KITAB UNDANG-UNDANG HUKUM PERDATA.  HAK PEMEGANG GREEN BOND ADALAH PARIPASSU TANPA HAK PREFEREN 
DENGAN HAK KREDITUR PERSEROAN LAINNYA BAIK YANG ADA SEKARANG MAUPUN DI KEMUDIAN HARI, KECUALI HAK KREDITUR PERSEROAN YANG DIJAMIN SECARA 
KHUSUS DENGAN KEKAYAAN PERSEROAN BAIK YANG TELAH ADA MAUPUN YANG AKAN ADA DI KEMUDIAN HARI.

DALAM HAL LAPORAN HASIL REVIU AHLI LINGKUNGAN MENYATAKAN BAHWA KEGIATAN USAHA DAN/ATAU KEGIATAN LAIN PERSEROAN TIDAK LAGI MEMENUHI 
PERSYARATAN SEBAGAI KEGIATAN USAHA BERWAWASAN LINGKUNGAN (“KUBL”), PERSEROAN WAJIB MENYUSUN RENCANA DAN MELAKUKAN UPAYA AGAR KEGIATAN 
USAHA DAN/ATAU KEGIATAN LAIN TETAP MEMENUHI PERSYARATAN SEBAGAI KUBL. UPAYA TERSEBUT WAJIB DILAKUKAN PALING LAMA 1 (SATU) TAHUN SEJAK 
DITERIMANYA RENCANA DAN UPAYA PERSEROAN OLEH OJK. JIKA UPAYA PERSEROAN TERSEBUT GAGAL, SEHINGGA GREEN BOND TIDAK LAGI MENJADI EFEK BERSIFAT 
UTANG BERWAWASAN LINGKUNGAN, MAKA PERSEROAN WAJIB MELAKUKAN PENGUMUMAN KEPADA MASYARAKAT DAN MEMBERIKAN PILIHAN BAGI PEMEGANG GREEN 
BOND UNTUK DAPAT MENYAMPAIKAN PERMINTAAN KEPADA PERSEROAN MELALUI WALI AMANAT UNTUK MEMBELI KEMBALI GREEN BOND DENGAN HARGA AT PAR, DAN/
ATAU MEMBERI KOMPENSASI BERUPA KENAIKAN BUNGA GREEN BOND.
KETERANGAN LEBIH LANJUT MENGENAI PEMBELIAN KEMBALI GREEN BOND DIURAIKAN DALAM BAB I PENAWARAN UMUM.

PERSEROAN HANYA MENERBITKAN SERTIFIKAT JUMBO GREEN BOND YANG DIDAFTARKAN ATAS NAMA PT KUSTODIAN SENTRAL EFEK INDONESIA (“KSEI”) DAN AKAN 
DIDISTRIBUSIKAN DALAM BENTUK ELEKTRONIK YANG DIADMINISTRASIKAN DALAM PENITIPAN KOLEKTIF DI KSEI.

Dalam rangka penerbitan Green bond  ini, Perseroan telah memperoleh hasil pemeringkatan dari PT Pemeringkat Efek Indonesia, yaitu: 

idAAA (Triple A)
Untuk keterangan lebih lanjut dapat dilihat pada Bab I Prospektus ini.

GREEN BOND INI AKAN DICATATKAN DI BURSA EFEK INDONESIA
PENAWARAN UMUM OBLIGASI INI DIJAMIN SECARA KESANGGUPAN PENUH (FULL COMMITMENT)

PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK:

danareksa
sekuritas

PT BNI SEKURITAS 
(TERAFILIASI)

PT BCA SEKURITAS PT BRI DANAREKSA 
SEKURITAS (TERAFILIASI)

PT CIMB NIAGA SEKURITAS PT MANDIRI SEKURITAS
(TERAFILIASI)

PT MAYBANK SEKURITAS 
INDONESIA

PENJAMIN EMISI EFEK:
(akan ditentukan kemudian)

WALI AMANAT:
PT BANK MANDIRI  (PERSERO) TBK

RISIKO UTAMA YANG DIHADAPI OLEH PERSEROAN ADALAH RISIKO KREDIT YAITU RISIKO AKIBAT KEGAGALAN DEBITUR DAN/ATAU PIHAK LAIN DALAM MEMENUHI 
KEWAJIBAN KEPADA PERSEROAN. RISIKO USAHA LAINNYA YANG MUNGKIN DIHADAPI PERSEROAN DAPAT DILIHAT PADA BAB VII PROSPEKTUS INI.

RISIKO YANG MUNGKIN DIHADAPI INVESTOR PEMBELI GREEN BOND ADALAH TIDAK LIKUIDNYA GREEN BOND YANG DITAWARKAN PADA PENAWARAN UMUM INI YANG 
ANTARA LAIN KARENA TUJUAN PEMBELIAN GREEN BOND SEBAGAI INVESTASI JANGKA PANJANG.

Informasi Tambahan Ringkas ini diterbitkan di Jakarta pada tanggal 13 Juni 2022
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